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RINGKASAN

MONA RISA, Pengaruh Dosis Arang Sekam Padi Dan Jenis Pupuk
Kadang Terhadap Serapan Nitrogen Pada Tanaman Jagung Hibrida (Zea mays L).
(dibimbing oleh GUSMIATUN dan DESSY TRI ASTUTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pupuk kandang
(ayam, kambing, dan sapi), dosis arang sekam padi, serta interaksinya terhadap
pertumbuhan, hasil, dan serapan nitrogen (N) pada tanaman jagung hibrida.
Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya efisiensi serapan nitrogen di lahan
pertanian akibat kurangnya bahan organik, sehingga diperlukan pemanfaatan
arang sekam padi (biochar) dan pupuk kandang untuk memperbaiki kesuburan
tanah. Penelitian dilaksanakan di Sukarami, Palembang, menggunakan metode
eksperimen dengan rancangan petak terbagi (split plot design) yang terdiri dari 9
kombinasi perlakuan dan 3 ulangan, dengan parameter yang diamati meliputi
pertumbuhan vegetatif, komponen hasil, dan serapan nitrogen tanaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jenis pupuk kandang dan arang sekam padi
berpengaruh sangat nyata terhadap sebagian besar parameter, terutama jumlah
daun, panjang tongkol, dan berat hasil, namun tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman dan berat pipilan per petak, sementara interaksi keduanya
berpengaruh nyata pada beberapa variabel. Perlakuan terbaik diperoleh pada
kombinasi pupuk kandang sapi dengan dosis arang sekam padi tertinggi yang
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman secara optimal, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan pupuk kandang terutama dari sapi yang
dikombinasikan dengan arang sekam padi efektif dalam meningkatkan
pertumbuhan, hasil, dan serapan nitrogen tanaman jagung hibrida serta berpotensi
mendukung pertanian berkelanjutan.



SUMMARY

MONA RISA, The Effect of Rice Husk Charcoal Dosage and Types of
Manure on Nitrogen (N) Nutrient Uptake in Hybrid Maize (Zea mays L.)
(supervised by GUSMIATUN and DESSY TRI ASTUTI).

This study aimed to determine the effect of different types of manure
(chicken, goat, and cattle), the dosage of rice husk charcoal, and their interaction
on the growth, yield, and nitrogen (N) uptake of hybrid maize. The study was
motivated by the low efficiency of nitrogen uptake in agricultural soils due to the
lack of organic matter, thus requiring the use of rice husk charcoal (biochar) and
manure to improve soil fertility. The research was conducted in Sukarami,
Palembang, using an experimental method with a split plot design consisting of 9
treatment combinations and 3 replications. The observed parameters included
vegetative growth, yield components, and plant nitrogen uptake. The results
showed that the types of manure and rice husk charcoal had a highly significant
effect on most parameters, particularly the number of leaves, cob length, and yield
weight, but had no significant effect on plant height and grain weight per plot,
while their interaction had a significant effect on several variables. The best
treatment was obtained from the combination of cattle manure with the highest
dosage of rice husk charcoal, which was able to optimally increase plant growth
and yield. Therefore, it can be concluded that the use of manure, especially cattle
manure, combined with rice husk charcoal is effective in improving growth, yield,
and nitrogen uptake of hybrid maize and has the potential to support sustainable
agriculture.
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BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan strategis di
Indonesia yang memiliki peranan penting sebagai sumber pangan, bahan baku
industri, dan pakan ternak. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan
berkembangnya sektor industri berbasis jagung, permintaan terhadap komoditas
ini terus mengalami peningkatan sehingga diperlukan upaya peningkatan
produktivitas secara berkelanjutan. Jagung hibrida menjadi pilihan utama petani
karena memiliki potensi hasil tinggi, responsif terhadap pemupukan, serta
memiliki daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan, namun keberhasilan
produksinya sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, terutama nitrogen
(N) yang berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif dan pembentukan
biomassa tanaman (Mahmudah et al., 2020).

Dalam pembangunan pertanian nasional, jagung memiliki peran penting
dalam mendukung ketahanan pangan serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Permintaan jagung yang terus meningkat, baik untuk konsumsi
langsung maupun industri pakan ternak, menuntut adanya peningkatan produksi
yang stabil dan efisien melalui penerapan teknologi budidaya yang tepat. Oleh
karena itu, optimalisasi produksi jagung menjadi langkah strategis dalam
menghadapi tantangan ketahanan pangan nasional (Achmad, 2025).

Berdasarkan data Kementerian Pertanian RI (2023), produksi jagung
nasional mencapai 22,3 juta ton, sedangkan Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia
(2024) mencatat bahwa 70,75% petani telah menggunakan varietas jagung hibrida
dengan produktivitas rata-rata sebesar 51,80 ku/ha. Meskipun demikian,
peningkatan produktivitas per satuan luas masih belum optimal, sehingga
menunjukkan adanya peluang besar untuk meningkatkan hasil melalui perbaikan
teknik budidaya, efisiensi penggunaan input, serta pengelolaan hara yang lebih
baik.



Kendala utama dalam peningkatan produktivitas jagung adalah rendahnya
efisiensi penggunaan nitrogen di dalam tanah. Nitrogen merupakan unsur hara
esensial yang sangat dibutuhkan tanaman, namun keberadaannya sering
mengalami kehilangan melalui proses pencucian (leaching), denitrifikasi, dan
volatilisasi. Selain itu, rendahnya kandungan bahan organik tanah juga menjadi
faktor pembatas dalam ketersediaan nitrogen, sehingga serapan nitrogen oleh
tanaman tidak optimal dan berdampak pada pertumbuhan serta hasil produksi
yang belum maksimal (Agegnehu et al., 2016).

Upaya untuk meningkatkan efisiensi penggunaan nitrogen dapat dilakukan
melalui pemanfaatan bahan organik seperti arang sekam padi (biochar). Biochar
mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, meningkatkan kapasitas tukar
kation, memperbaiki kemampuan tanah dalam menahan air, serta mengurangi
kehilangan unsur hara sehingga meningkatkan ketersediaan nitrogen bagi tanaman.
Selain itu, biochar juga terbukti mampu meningkatkan produktivitas tanaman
pada tanah yang miskin bahan organik (Zhang et al., 2012).

Arang sekam padi juga memiliki kandungan silika yang tinggi, yaitu
sekitar 87-97%, yang berperan dalam memperkuat jaringan tanaman,
meningkatkan ketahanan terhadap cekaman lingkungan, serta mendukung proses
fotosintesis melalui posisi daun yang lebih tegak. Pemberian arang sekam padi
dengan dosis tertentu, seperti 6 ton/ha, terbukti mampu meningkatkan sifat kimia
tanah, pertumbuhan, dan produksi tanaman jagung, sehingga penggunaannya
berpotensi besar sebagai amelioran dalam budidaya jagung (Purwaningsih, 2009;
Pikukuh et al., 2015; Onggo et al., 2017).

Pupuk kandang merupakan sumber bahan organik yang penting dalam
meningkatkan kesuburan tanah karena mengandung unsur hara makro dan mikro
serta mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk kandang
berperan dalam meningkatkan kandungan karbon organik tanah, memperbaiki
struktur tanah, serta meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air dan
unsur hara sehingga mendukung perkembangan akar dan efisiensi penyerapan

nutrisi oleh tanaman (Sarief, 1998).



Berbagai jenis pupuk kandang seperti kotoran ayam, kambing, dan sapi
telah banyak digunakan dalam budidaya jagung karena memiliki karakteristik
yang berbeda dalam menyediakan unsur hara. Pupuk kandang ayam umumnya
lebih cepat menyediakan nitrogen, sedangkan pupuk kandang kambing dan sapi
lebih berperan dalam memperbaiki sifat tanah. Perbedaan ini menyebabkan respon
tanaman terhadap masing-masing jenis pupuk kandang juga berbeda, sehingga
pemilihannya perlu disesuaikan dengan kondisi tanah dan kebutuhan tanaman.
Penggunaan pupuk kandang dengan dosis yang tepat terbukti mampu
meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan hasil tanaman jagung karena unsur hara
dilepaskan secara bertahap melalui proses mineralisasi. Hal ini memungkinkan
tanaman memperoleh nutrisi secara berkelanjutan selama masa pertumbuhan,
sehingga pertumbuhan menjadi lebih optimal dan hasil meningkat (Marlina et al.,
2021).

Pupuk kandang juga berperan dalam meningkatkan efisiensi penggunaan
pupuk anorganik karena mampu mengikat unsur hara dan mengurangi kehilangan
akibat pencucian. Dengan demikian, unsur hara yang diberikan dapat
dimanfaatkan lebih optimal oleh tanaman, sehingga mendukung peningkatan
produktivitas jagung secara berkelanjutan (Arief dan Suheti, 2016).

Kombinasi antara arang sekam padi dan pupuk kandang diduga
memberikan efek sinergis dalam meningkatkan efisiensi nitrogen di dalam tanah.
Biochar mampu menjerap nitrogen dalam bentuk ammonium (NH4") dan nitrat
(NOs"), serta mengurangi kehilangan nitrogen melalui pencucian dan penguapan,
sementara pupuk kandang menyediakan nitrogen organik yang akan
dimineralisasi menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman (Utomo dan Islami
dalam Supriyadi, 2023).

Biochar juga mampu menyerap gas nitrogen seperti NHs dan N.O
sehingga dapat menekan kehilangan nitrogen ke atmosfer, sedangkan pupuk
kandang berperan sebagai sumber nitrogen yang dilepaskan secara bertahap.
Interaksi kedua bahan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pemupukan nitrogen,
tetapi juga memperbaiki kualitas tanah secara keseluruhan sehingga mendukung

pertumbuhan tanaman yang lebih optimal (Agyarko dalam Supriyadi, 2023).



Karena interaksi positif antara arang sekam padi dan pupuk kandang,
ketersediaan nitrogen dalam tanah diharapkan meningkat dan kehilangan unsur
hara dapat diminimalkan. Hal ini akan berdampak langsung pada peningkatan
serapan nitrogen oleh tanaman, yang selanjutnya berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung hibrida.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh dosis arang
sekam padi dan jenis pupuk kandang terhadap serapan nitrogen pada tanaman
jagung hibrida (Zea mays L.) menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh
kombinasi perlakuan yang optimal dalam meningkatkan efisiensi pemupukan

nitrogen, produktivitas tanaman, serta mendukung sistem pertanian berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa pengaruh pengaplikasian berbagai pupuk kandang (sapi, kambing, ayam)
terhadap pertumbuhan vegetatif dan hasil tanaman jagung hibrida?
2. Apa pengaruh pemberian bahan organik berupa arang sekam padi dalam
meningkatkan penyerapan unsur hara N pada tanaman jagung hibrida?
3. Bagaimana pengaruh kombinasi pupuk kandang dan arang sekam terhadap

pertumbuhan tanaman jagung hibrida

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian berbagai jenis pupuk
kandang (sapi, kambing, dan ayam) terhadap pertumbuhan vegetatif
dan hasil tanaman jagung hibrida.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian bahan organik berupa arang
sekam padi dalam meningkatkan penyerapan unsur hara nitrogen (N)

pada tanaman jagung hibrida.



3. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi antara pupuk kandang dan
arang sekam padi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
hibrida.

1.3.2 Manfaat Penelitian

A. Manfaat Teoretis

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan  tambahan
pengetahuan dan informasi ilmiah mengenai pengaruh penggunaan pupuk
kandang (sapi, kambing, dan ayam) serta arang sekam padi terhadap
pertumbuhan vegetatif, serapan nitrogen, dan hasil tanaman jagung hibrida.
Hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi pengembangan
penelitian lanjutan terkait pemanfaatan bahan organik dalam sistem
pertanian berkelanjutan.

B. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
jenis dan dosis pupuk kandang yang efektif untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil jagung hibrida. Selain itu, hasil penelitian ini
mendorong pemanfaatan limbah organik seperti sekam padi dan kotoran
ternak sebagai alternatif pupuk ramah lingkungan guna mengurangi

ketergantungan pada pupuk kimia.
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